
23

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research).

Penelitian lapangan adalah penelitian yang menyajikan data tentang latar

belakang dan keadaan sekarang, serta interaksi sosial, individu, kelompok,

lembaga dan masyarakat. Penelitian lapangan juga dianggap sebagai

pendekatan luas dalam penelitian kualitatif. (DYCRES, 2021, hlm. 242).

Pada bagian ini, peneliti melakukan pengamatan secara langsung mengenai

sistem pengelolaan keuangan pada organisasi rukun kematian.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

deskriptif kualitatif. Data penelitian kualitatif dapat berbentuk teks, foto,

cerita, gambar, dan bukan berupa angka hitung-hitungan. Salah satu kegunaan

pendekatan deskriptif kualitatif adalah untuk memahami interaksi sosial dan

perilaku seseorang yang sulit dipahami.

Pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan yang menggunakan

latar belakang alamiah, dengan tujuan untuk menafsirkan fenomena yang

terjadi dan dilakukan dengan melibatkan berbagai metode yang ada.

(Herminawati, 2018, hlm. 11). Peneliti akan menyajikan data secara rinci,

lengkap dan mendalam mengenai sistem pengelolaan keuangan pada

organisasi rukun kematian yang dituangkan secara deskripsi.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat pada rumah yang telah dibangun

organisasi rukun kematian yang digunakan sebagai tempat berkumpulnya

para pengurus rukun kematian, serta rumah narasumber lainnya seperti ketua

rukun kematian, sekretaris, bendahara dan penghimpun dana rukun kematian.

Lokasi tersebut tertelak di Jl. Pangeran Kesuma Negara Rt. 08 Rw. 04 Desa

Sungai Kupang Kecamatan Kelumpang Hulu Kabupaten Kotabaru Provinsi

Kalimantan Selatan. Peneliti memilih lokasi ini sebagai tempat penelitian

dikarenakan rumah yang dijadikan tempat berkumpul pengurus rukem

tersebut telah menggambarkan kemakmuran dari segi sistem pengeloaan

keuangan yang dapat dilihat dari tersedianya ambulan, keranda mayat, serta

alat-alat penggali kuburan yang lengkap. Hal tersebut membuat peneliti ingin

mengetahui apakah rukun kematian ini telah menerapkan sistem pengeloaan

keuangan syariah dalam mengelola dana.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah pengurus organisasi rukun kematian di

Desa Sungai Kupang, Kecamatan Kelumpang Hulu, Kabupaten Kotabaru,

Provinsi Kalimantan Selatan. Sedangkan, yang menjadi objek penelitian

dalam tulisan ini adalah sistem pengelolaan keuangan Rukun Kematian Desa

Sungai Kupang.
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D. Data dan Sumber Data

1. Data

Data merupakan keterangan suatu fakta berupa simbol, angka, kata-

kata, atau citra yang didapatkan melalui pengamatan atau pencarian

beberapa sumber. Secara definisi, data diartikan sebagai kumpulan

keterangan atau deskripsi dasar dari suatu objek kejadian yang diperoleh

melalui pengamatan kemudian menjadi bentuk yang lebih kompleks,

seperti informasi, database, atau solusi untuk suatu masalah. Secara

etimologis, istilah data berasal dari bahasa Latin, yaitu Datum yang artinya

sesuatu yang diberikan. Dengan kata lain, data merupakan hasil

pengukuran atau pengamatan suatu variabel yang bentuknya dapat berupa

simbol, warna, kata-kata, angka, atau citra. (Pane, dkk, 2020, hlm. 07).

Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini dapat dibagi

menjadi 2 bagian, yaitu:

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung di lapangan oleh

peneliti, atau dengan kata lain data primer dapat dikatakan sebagai data

asli. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui hasil wawancara

dan data-data informan yang bersumber dari beberapa narasumber

kepengurusan rukun kematian Desa Sungai Kupang.
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b. Data Sekunder

Data sekunder adalah catatan atau rekaman yang jaraknya telah jauh

dari sumber asli. (Tanu, 2021, hlm. 27). Adapun data sekunder dalam

penelitian ini bersumber dari catatan kepengurusan rukun kematian Desa

Sungai Kupang, artikel, jurnal, serta buku-buku yang berkaitan dengan

pembahasan yang diteliti.

2. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini yaitu bendahara dan penagih iuran

RT.01 dan RT.03 rukun kematian Desa Sungai Kupang. Jadi, jumlah

informan yang diperlukan penulis dalam memperoleh informasi rukun

kematian Desa Sungai Kupang berjumlah 3 orang.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan dengan

tujuan untuk mendapatkan data dari hasil penelitian. Metode yang

digunakan dalam peneliti dalam mengumpulkan data tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Wawancara (Interview) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan

untuk memperoleh permasalahan yang akan diteliti, wawancara juga

diperlukan apabila peneliti ingin memperoleh informasi dari responden

secara lebih terperinci.

Wawancara dalam penelitian ini adalah peneliti akan melakukan

tanya jawab secara lisan kepada bendahara dan divisi pemungutan iuran

rukun kematian.



28

2. Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dalam bentuk

dokumentasi yang relevan dengan tema penelitian. Misalnya dengan

melakukan penelusuran dan penelaahan bahan-bahan pustaka berupa

buku-buku, jurnal, surat kabar, dan karya ilmiah lainnya yang relevan

dengan tema penelitian. (Masrizal, 2015, hlm.26).

Dokumen yang dimaksud pada penelitian ini yaitu berupa data

Peraturan Rukun Kematian Desa Sungai Kupang dan Laporan Keuangan

Rukun Kematian Desa Sungai Kupang (RKDSK) 2014.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data model interaktif, dikemukakan oleh Miles & Huberman.

Analisis data model Miles dan Huberman dalam penelitian kualitatif

dilakukan pada saat pengumpulan data dalam periode tertentu. Hal ini dapat

dilakukan saat melakukan wawancara dimana peneliti telah melakukan

analisis terhadap jawaban responden yang diwawancarai. Teknik analisis

data model Miles dan Huberman membagi tiga langkah kegiatan dalam

analisis data kualitatif. Langkah-langkah tersebut diantaranya reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Dalam reduksi data, tujuan penelitian akan menjadi sebuah acuan

dalam proses reduksi data. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah

hasil dari penelitian. Oleh karena itu, sesuatu yang dianggap berbeda atau

unik dalam suatu penelitian akan dijadikan sebagai fokus utama. Reduksi
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data merupakan kegiatan merangkum dan memilih pokok permasalahan,

mencari tema dan pola data, serta memfokuskan permasalahan.

2. Sajian Data (Data Display)

Pada penelitian kualitatif, penyajian data dapat ditampilkan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan

sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan ‘the most

frequent form of display data for qualitative reserch data intahune past

has been narative tex’ yang paling sering digunakan dalam penyajian data

penelitian kualitatif ialah teks yang bersifat naratif. Miles dan huberman

membatasi penyajian data agar dapat ditarik kesimpulan dan menentukan

tindakan selanjutnya. (Mardawani, 2020, hlm.65).

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi.

Pada tahap ini peneliti akan menafsirkan data yang telah

diorganisasikan dengan makna tertentu. Tahapan ini dapat dilakukan

dengan cara membandingkan, pencatatan tema-tema dan pola-pola,

pengelompokan, melihat kasus perkasus, dan melakukan pengecekan hasil

interview dengan informan dan observasi (Kurnia, 2020, hlm.49).

Analisis data pada penelitian ini, peneliti akan melakukan

penafsiran data menggunakan pendapat berdasarkan teori yang relevan.

Kesimpulan yang diperoleh akan dilengkapi dengan beberapa data

berkelanjutan hingga tahap akhir penelitian atau penarikan kesimpulan.
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G. Tahapan Penelitian

1. Tahapan Pendahuluan

Pada tahap ini, peneliti akan mempelajari permasalahan yang akan

diteliti dengan melakukan wawancara ke beberapa narasumber untuk

memperoleh gambaran umum. Kemudian, hasil yang diperoleh akan

dituangkan dalam bentuk proposal yang berjudul, “Sistem Pengelolaan

Keuangan Rukun Kematian di Desa Sungai Kupang” Untuk

kesempurnaan hasil laporan awal, maka peneliti akan melakukan

konsultasi kepada dosen penasehat dan meminta persetujuan beliau pada

tanggal 24 Juni 2021 untuk dimasukkan ke biro skripsi Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Islam pada tanggal 26 Juni 2021. Setelah disidangkan dan

dinyatakan diterima maka Fakultas akan menerbitkan surat persetujuan

judul serta penetapan dosen pembimbing I dan II pada tanggal 25

Agustus 2021, selanjutnya dikonsultasikan kembali untuk diadakan

seminar pada 03 Desember 2021.

H. Tahapan Pengumpulan Data

Pada tahap ini peneliti akan mengurus surat riset terlebih dahulu,

kemudian melakukan penelitian lapangan dengan metode wawancara,

mengumpulkan data keuangan dan wawancara kepada beberapa narasumber

sebagai tinjauan analisis penelitian yang terdiri atas bendahara, dan penagih

iuran rukun kematian. Sehingga diperoleh data yang diperlukan mengenai

sistem pengelolaan keuangan rukun kematian.

I. Tahapan Analisis Data



30

Apabila seluruh data telah terkumpul, maka peneliti akan menganalis

data dengan data model interaktif yang dikemukakan oleh Miles &

Huberman dan dituangkan dalam bab IV.

J. Tahapan Penyusunan Akhir (penyempurnaan)

Pada tahapan ini menyusun secara sistematis terhadap data yang

telah diperoleh berdasarkan kepada sistematika penulisannya. Untuk

kesempurnaannya dikonsultasikan secara intensif kepada dosen Dosen

Pembimbing I dan II, selanjutnya diadakan perbaikan-perbaikan dan

penyempurnaan hingga dianggap sempurna dan menjadi sebuah karya

ilmiah skripsi yang siap dimunaqasyahkan.
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